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PENDAHULUAN
Memasuki era revolusi industri 4.0, dunia dengan cepat mengalami perubahan. Perubahan yang cepat ini, diantaranya karena cepatnya perkembangan teknologi informasi Pendidikan memegang peranan penuh atas dampak perkembangan zaman dan teknologi. Perkembangan zaman yang sangat pesat ini memaksa pemerintah untuk melakukan pengembangan di berbagai aspek pendidikan. 
Pemerintah melalui Permendikbud no 22 tahun 2016 sudah menjabarkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan harus membuat siswa aktif, kreatif, dan inovatif agar memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa sehingga diharapkan siswa menemukan pengetahuannya (1). Tindak lanjut dari permendikbud ini adalah perubahan kurikulum. Kurikulum di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan bahwa proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik akan menghasilkan generasi yang mampu berpikir kritis dan inovatif. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan, sesuai dengan karakteristik fisika sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam.
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bersifat interaktif dari berbagai komponen untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Semua komponen tersebut saling berkaitan, saling mempengaruhi dan mencapai suatu tujuan (2).
Fisika merupakan pengetahuan tentang fakta atau prinsip yang diperoleh melalui kajian sistematik. Pembelajaran fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah, dan keterampilan kerja ilmiah, kegiatan pembelajaran fisika dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunasikan (3). 
Pembelajaran Fisika yang baik memiliki unsur penting yang membangun pembelajaran tersebut yaitu (a) pembelajaran berpusat pada siswa, (b) guru yang mengajar, (c) bahan pelajaran, dan (d) hubungan antara guru dan siswa  Pembelajaran Fisika menghendaki siswa yang aktif belajar. Guru berperan dalam mengarahkan, membimbing dan mendorong agar siswa mau mempelajari Fisika sendiri. Untuk mengarahkan dan mendorong siswa dalam proses pembelajaran diharapkan guru dapat menguasai bahan pembelajaran serta dapat menyusun bahan pembelajaran  sehingga materi yang diajarkan mudah diterima oleh siswa. Komunikasi antara guru dan siswa merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran Fisika sehingga mereka dapat saling membantu  mewujudkan tujuan pembelajaran Fisika yang diinginkan (4).
Ini menjadi hal terpenting dalam proses pembelajaran yaitu interaksi belajar guru dan siswa. Dari interaksi tersebut terjadi penyampaian ilmu pengetahuan antara keduanya. Penyampaian ilmu pengetahuan dapat disampaikan dalam berbagai model, metode, dan strategi pembelajaran. Bahkan untuk memudahkan penyampaian ilmu pengetahuan seorang guru dapat menggunakan bantuan perangkat media pembelajaran. Penggunaan media atau alat bantu sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, terutama membantu peningkatan prestasi belajar siswa (5).
Pembelajaran fisika merupakan proses membangun pengetahuan dalam mengkaji fenomena fisika yang terjadi di alam semesta. Karateristik pembelajaran fisika menuntut kompetensi secara utuh, mengemas materi fisika yang dibedakan menjadi materi fakta, konsep, prosedur dan metakognitif. Pembelajaran fisika jugam membentuk kemampuan berpikir siswa dan menekankan pada proses ilmiah (6).
Pembelajaran Fisika merupakan salah satu proses pembelajaran yang memiliki peranan penting dalam menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemahaman terhadap konsep Fisika dapat dijadikan bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan sikap kritis, dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (7). 
Guru yang inovatif dan kreatif harus mampu untuk mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi secara khusus juga berpengaruh pada bidang pendidikan, teknologi turut serta menjadi bagian dari perkembangan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Pemanfaatan multimedia sebagai media pembelajaran mempengaruhi proses pembelajaran (8) Media merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan pembelajaran (9)
Pengembangan media yang dilakukan dengan berbantuan Android memungkinkan pebelajar dapat mengakses materi, arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan pelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, dimanapun dan kapanpun mereka berada (10).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat saat ini menyebabkan hampir semua aktivitas manusia dapat dikendalikan oleh aplikasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka diperlukan suatu usaha yang dapat mempermudah mengetahui ilmu-ilmu tersebut (11). Tingkat perkembangan perangkat smartphone yang semakin tinggi dan relatif semakin murah merupakan faktor pendukung pengguna smartphone meningkat. Pengguna smartphone Indonesia juga tumbuh pesat. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik membuat aplikasi penialain yang dapat digunakan guru untuk proses penilaian dan pada aplikasi juga diinput materi yang dapat dijadikan media belajar bagi siswa.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang telah dikemukakan ialah penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R&D). Dalam melakukan suatu penelitian pengembangan diperlukan model-model pengembangan. Model-model tersebut dipilih sesuai dengan karakteristik produk yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Model pengembangan ADDIE merupakan model desain pembelajaran yang berlandasan pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif yakni hasil evaluasi setiap fase dapat membawa pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya. Hasil akhir dari suatu fase merupakan produk awal bagi fase berikutnya (12).
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE (12).

Model pengembangan ADDIE dilakukan peneliti pada tahap pertama yaitu analyze. Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan dalam rangka perlunya pembuatan aplikasi penilaian. Analisis ini dilakukan di SMAN 1 Padang pada kelas XI yang dilakukan dengan membagikan lembat angket kepada siswa dan guru. Angket yang di berikan kepada responden sudah divalidasi oleh ahli dan dapat digunakan.
Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup empat komponen yaitu analisis karakteristik peserta didik, tugas, kurikulum dan materi. 
1. Analisi karakteristik peserta didik
Analisis ini dilakukan untuk melihat minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan awal peserta didik terhadap pembelajaran fisika. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

2. Analisis Tugas
Analisis ini dilakukan untuk melihat bentuk tugas-tugas yang diberikan kepada siswa, penilaian terhadap tugas, waktu untuk membuat tugas, pengumpulan dan pengembalian tugas yang sudah dikumpulkan

3. Analisis kurikulum
Pada analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. Kemudian peneliti mengkaji kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik. Disini peneliti menganilis pada kompetensi dasar keterampilan peserta didik. Guru menyiapkan instrumen penilaian untuk kompetensi dasar keterampilan sesuai dengan standar penilaian dan pemanfaatan teknologi dalam melakukan penilaian.

4. Analisis Materi
Pada analisis ini untuk mengetahui materi-materi yang sulit di pahami peserta didik dan mengaitkan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas dan gaya belajar peserta didik.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar angket yang berisikan respon positif dan respon negatif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan. Penelitian-penelitian jenis ini biasanya hanya mencoba untuk mengungkap dan mendeskripsikan hasil penelitiannya (13).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dari analisis kebutuhan. Kategori analisis kebutuhan diperoleh dengan cara menghitung skor yang di peroleh dari setiap responden positif dan negatif. Skor setiap indikator diperoleh dengan persamaan berikut (14): 
 
Keterangan:
P = Persentase
x = skor yang di peroleh pada tiap indikator
xi = banyak responden

Analisis masing-masing analisis kebutuhan yang dilakukan dengan ketentuan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori analisis kebutuhan (15)
	Persentase (%)
	Kriteria

	0 – 20 
	Sangat Rendah 

	21 – 40 
	Rendah

	41 – 60 
	Cukup Tingi

	61 – 80 
	Tinggi

	81 – 100 
	Sangat Tinggi



Berdasarkan kategori analisis kebutuhan pada tabel diperolah hasil analisis yang dilakukan pada kategori sangat rendah, rendah, cukup tinggi, tinggi dan sangat tinggi. Sehingga dapat ditemukan permasalahan secara jelas dengan perhitungan hasil analisis kebutuhan melalui angket dan dapat dideskripsikan menggunakan kategori tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dari angket analisis kebutuhan yang dibagikan  kepada siswa dan guru di SMAN 1 Padang:
1. Analisis Kebutuhan Siswa
Hasil analisis angket yang dilihat dari karakteristik peserta didik, tugas, kurikulum dan materi diperoleh hasil:
a. Karakteristik Peserta Didik
Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk melihat minat, sikap, motivasi, gaya belajar dan kemampuan berpikir siswa. Hasil analisis karakteristik peserta didik sebagai berikut:
1) Hasil Analisis Aspek Minat
Analisis karakteristik perserta didik dikaitkan dengan aspek minat terhadap pembelajaran fisika. Perolehan analisis aspek minat ditinjau dari lima indikator yakni; (1) perasaan senang terhadap pelajaran fisika dengan berbagai metoda, (2) ketertarikan dalam pelajaran fisika, (3) perasaan senang dalam mempelajari fisika yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, (4) perasaan senang dalam mengerjakan soal-soal fisika ketika diminta guru, dan (5) perasaan senang dalam menyampaikan pendapat saat diskusi. Grafik persentase dari hasil analisis karakteristik peserta didik pada aspek minat dapat dilihat pada Gambar 2.


[bookmark: _Toc32043785][bookmark: _Toc32138469][bookmark: _Toc32138572][bookmark: _Toc32138675][bookmark: _Toc32138810][bookmark: _Toc32139256][bookmark: _Toc32139463][bookmark: _Toc32153429][bookmark: _Toc32153708][bookmark: _Toc32154127][bookmark: _Toc32156396][bookmark: _Toc32156505][bookmark: _Toc32156637]Gambar 2. Grafik Minat Siswa
Dari grafik dapat terlihat tingkat minat siswa pada mata pelajaran fisika berada pada rentang 46 % sampai 91 %. Nilai rata-rata minat siswa adalah 74%. Hal ini menyatakan bahwa minat siswa terhadap pelajaran fisika tinggi. Dari lima pernyataan, pernyataan ketiga memperoleh persentase yang paling tinggi dari pernyataan yang lainnya. Ini artinya pada indikator perasaan senang mempelajari fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tinggi. 
2) Hasil Analisis Aspek Sikap
Analisis karakteristik siswa dikaitkan dengan aspek sikap terhadap pembelajaran fisika. Perolehan analisis aspek sikap ditinjau dari enam indikator yakni; (1) bersyukur setelah mempelajari fisika, (2) jujur dalam mengolah data praktikum, (3) jujur dalam ujian fisika, (4) selalu mencari fenomena sains yang berkaitan dengan fisika, (5) rajin dalam belajar fisika, dan (6) bekerjasama dengan baik. Grafik persentase dari hasil analisis karakteristik peserta didik pada aspek sikap dapat dilihat pada Gambar 3.
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Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat sikap siswa dalam pembelajaran fisika berada pada rentang nilai 36 % sampai 91 % dengan nilai rata-rata 69 % yang artinya sikap siswa dalam pembelajaran fisika tinggi.

3) Hasil Analisis Aspek Motivasi Belajar
Analisis karakteristik siswa dikaitkan dengan aspek motivasi belajar terhadap pembelajaran fisika. Perolehan analisis aspek motivasi belajar ditinjau dari lima indikator yakni; (1) berusaha terlibat aktif dalam pelajaran, (2) yakin dengan prospek fisika ke depan, (3) berusaha menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam pelajaran fisika, (4) semangat mengerjakan latihan fisika, dan (5) mengulang kembali pelajaran fisika. Grafik persentase dari hasil analisis karakteristik peserta didik pada aspek motivasi belajar dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Berdasarkan Gambar 9 dilihat motivasi siswa dalam belajar berada pada rentang 55 % sampai 93 % dengan rata-rata 73 % yaitu pada kategori tinggi. 

4) Hasil Analisis Aspek Gaya Belajar
Analisis karakteristik siswa dikaitkan dengan aspek gaya belajar terhadap pembelajaran fisika. Perolehan analisis aspek gaya belajar ditinjau dari empat indikator yakni; (1) Visual, (2) Audio, (3) Diskusi, (4) Kinestetik. Grafik persentase dari hasil analisis karakteristik peserta didik pada aspek gaya belajar dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Berdasarkan Gambar 5, siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Dari ke empat indikator gaya belajar diskusi siswa diperoleh lebih rendah dari gaya belajar yang lainnya. Ini menandakan diperlukannya tugas kepada siswa secara berkelompok. 

5) Kemampuan Berpikir
Analisis karakteristik siswa dikaitkan dengan aspek gaya belajar terhadap kemampuan berpikir. Perolehan analisis aspek kemampuan berpikir ditinjau dari tiga indikator yakni; (1) mengajukan pertanyaan tentang materi fisika, (2) memberikan gagasan terhadap suatu permasalahan dan (3) mengemukakan pendapat secara spontan. Grafik persentase dari hasil analisis karakteristik peserta didik pada aspek kemampuan berpikir dapat dilihat pada Gambar 6.
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Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa kemampuan berpikir siswa berada pada rentang 35 % sampai 45 % dengan rata-rata 40 % dengan kategori rendah. Dari ketiga indikator, indikator kedua diperoleh lebih rendah dari indikator yang lainnya. Ini menandakan kemampuan siswa dalam memberikan gagasan dan pendapat terhadap suatu masalah dalam pembelajaran fisika rendah. Artinya, guru perlu memberikan tugas dalam pemecahan masalah.

Secara garis besar yang dilihat dari rata-rata karakteristik peserta didik pada setiap aspek dalam pembelajaran fisika disajikan pada Gambar 7. 
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Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa aspek kemampuan berpikir siswa diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan aspek yang lainnya yaitu berada pada kategori rendah.

b. Tugas
Perolehan hasil analisis tugas ditinjau dari tujuh indikator yaitu;(1) pemberian tugas, (2) waktu dalam menyelesaikan tugas, (3) tugas berupa soal, (4) tugas berupa ringkasan, (5) tugas berupa proyek, (6) pengumpulan tugas dan (7) pengembalian dan penilaian tugas. Grafik persentase dari analisis tugas dapat dilihat pada Gambar 8.
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Berdasarkan Gambar 8 dapat terlihat siswa diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah berada pada kategori sangat tinggi dan tugas yang diberikan berbagai macam bentuk dengan bentuk tugas dengan kategori sangat tinggi yaitu tugas berupa soal dan bentuk tugas proyek dalam kategori rendah. Permasalahan ini mendukung pada karakteristik peserta didik aspek gaya belajar diskusi siswa yang diperoleh lebih rendah sehingga dengan diberikan oleh guru tugas berupa proyek dapat mendukung gaya belajar siswa. Selain itu, siswa mengempulkan tugas tepat waktu pada kategori sangat tinggi, tugas dikembalikan dan diberi nilai dengan kategori tinggi.

c. Kurikulum
Analisis kurikulum dilihat dari; (1) proses saintifik dalam pembelajaran,(2) pemberian bahan ajar saat proses pembelajaran dan (3) kemenarikan bahan ajar yang di berikan. Grafik persentase hasil analisis kurikulum dapat dilihat pada Gambar 9.
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Berdasarkan Gambar 9 terlihat proses saintifik pada pembelajaran pada kategori cukup tinggi. Pembelajaran pada kurikulum 2013 dilakukan melalui pendekatan saintifik. Dan kemenarikan media yang digunakan diperoleh lebih rendah dari kriteria lainnya.

d. Materi
Analisis materi dari siswa dilihat dari menyukai dan sulit untuk memahami materi teori kinetik gas dan termodinamika. Grafik persentase hasil analisis materi dapat dilihat pada Gambar 10.
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Berdasarkan Gambar 17 terlihat bahwa materi  teori kinetik gas dan termodinamika yang pada kompetensi dasar keterampilan dituntut siswa menyajikan/membuat karya termasuk materi yang sulit dipahami pada kategori cukup tinggi dan yang menyukai pada kategori sangat rendah. Ini mendukung dengan tugas proyek yang hasilnya lebih rendah dibandingkan bentuk pemberian tugas yang lain.

2. Analisis Kebutuhan Guru
Hasil analisis pada angket guru ditinjau dari; (1) penilaian, (2) memanfaatkan teknologi dalam menilai (3) waktu untuk menilai, (4) penerapan kompetensi dasar pengetahuan pada setiap materi  (5) penerapan kompetensi dasar keterampilan pada setiap  materi (6) membutuhkan waktu yang lama dalam mengembangkan media. Untuk grafik disajikan pada Gambar 11
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Berdasarkan Gambar  11 terlihat bahwa guru telah melakukan penilaian dan membuat rubrik penilaian sesuai tuntutan kurikulum 2013 dengan kategori sangat tinggi, tetapi pada pelaksanaannya guru tidak menerapkan kompetensi dasar keterampilan untuk setiap materi. Selain itu, dalam melakukan penilaian guru masih menilai secara manual melalui rubrik yang telah dibuat dan membutuhkan waktu yang lama dalam menilai dan mengembangkan media pembelajaran.
Untuk tindak lanjut dari analisis kebutuhan, Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dapat membantu proses penilaian dalam belajar yaitu dengan membuat aplikasi penilaian berbasis android dengan gambaran desain pada Gambar 12.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis kebutuhan di SMAN 1 Padang diperoleh penelitian; (1) Belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran pada ranah keterampilan, (2) Penilaian yang dilakukan guru lebih terfokus pada ranah pengetahun dengan diberikannya tugas dalam bentuk soal fisika, (3) Pemberian tugas proyek masih belum optimal, (4) Penggunaan teknologi yang belum optimal dalam melakukan penilaian, (5) media/bahan yang diberikan belum menarik.
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